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KATA PENGANTAR

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL KEOLAHRAGA LPTK VIl Tahun 2017 yang
bertemakan “Mewujudkan Insan Olahraga yang Inovatif & Berkarakter dalam Pencapaian Prestasi
Olahraga di ASIA" Penyelengaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk mempublikasikan hasil
penelitian dan karya ilmiah dalam bidang keolahragaan serta merefleksikan berbagai hal dan isu-isu
terkait dengan prestasi olahraga dan budaya olahraga dalam perspektif llmu keolahragaan yang
inovatifdan berkarakter.

Kegiatan Seminar Nasional diikuti peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, akademisi dan praktisi
dalam bidang keolahragaan diIndonesia.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta dan Panitia
Temu limiah dan Kejuaraan LPTK CUP VIl yang telah memberikan kesempatan terselenggarkannya
Seminar Nasional Olahraga LPTKVIll pada tanggal 16 Maret 2017 di FIKUNY.

Selanjutnya kepada para presenter dan editor, serta pelaksana seminar Nasional inl disampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya sehingga seminar dapat berlangsung
dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini.

Akhir kata, semoga prosiding inl bermanfaat khususnya dalam bidang keolahragaan serta
memberikan rekomendasi pemikiran ilmiah dalam bidang keolahragaandiindonesia.
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PENGEMBANGAN SARANA NET UNTUK PEMBELAJARAN PERMAINAN NET
DI SEKOLAH DASAR

A Erfina Listyarini Nur Rohmah Muktiant, Tri Ani Hastuti
Universitas Negen Yogyakarta
ascrlmalistyarinitd gmail.com

Abstrak

Minimnya jumlah dan jems Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmuni menycbabkan tdak
lancarmnya pelaksanaan pembelajarun penjas di Sckolah Dasur. Berdasarkan hasil survey para mahasiswa
Fakultas [lmu keolnhragaan, memang ketersediaan  Sarpras Penjas di Sckolah Dasar pada umumnya
sangat minim terutama net untuk pembelajaran permainan net. Net yang baik dan menarik tentu saja akan
digeman olch anak-anak, schingga cmbangan modifikasi net dalam pembelajaran permainan untuk
siswa Sckolah Dasar perlu d:krn'lb:’:;gm Penclitian i bertujuan untuk menghasilakn schuah produk
sarana net yang dimodifiknsi untuk pembelajaran permainan net di Sckolah Dasar. Metode penclitian,

penchiian in1 merupakan penclitian dan pengembangan (research and development) schingga penelitian
bmmmrul pada produk. Model pengembangan yung dilakukan adalah model diskniptif prosedursl,
vnlldnas dan ujicoba produk dikensultasikan ke ahli szrana dan prasarana penjas. Instrumen pengumpulan
data berupa sarena net modifikas: pertanyaan terbuka dipakar sebagai alat pengumpul data dan para ahli
dcngmsunndmkmikscm masukan dori kualitas produk terschut, Diskusi dilakukan dengan ahli maten
sarpras penjas, angket dan quesioner serta pedoman wawancary, diberikan untuk memberi masukan sclain
dan bubr pertanyaun yang sudsh ditentukan. Teknik analists kuanttatif dalam penclitan im
menggunakan tehnik mnlms statistik diskriptif yang berupn pernyataan sangat kurang, kurang, cukup,
batk. dan sangat buk. Hasil validasi produk olch kedua ahli sarana dan prasaruns menunjukkan hahwa
bola modifikast layak untuk dizunakan dalam proses pembelajerin pendidikan jasmani. olahraga, dan
keschatan untuk kelas VI SD Minomartani | Catur Tunggal Sleman,

Kata kunci: Pengembangan, modifikasi net. pembelajaran permainan.

PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan jasmani di Sckolah Dasar agar benaluindan sukses dipengaruhi olch
beberapa hul, diantaranya faktor guru, siswa, sarana dan presarna, materi dan twjuan. administrasi gur,
lingkungan dan schagainys. Guru pendidikan jasmam yang baik dalam menggajar hendaknya scsuai
dengan latar bdahng pendidikonnys, mempunyai materi tahu tujuannya, tnhu metodenya yang tepat,
mampu mengelols siswa dengan baik maupun mengelola sasaran dan peraturan penjas dengan
baik.Sarana dan prasarana penjas sangat dlpcduhn dalam pcmbchjlmn penjas. Tanpa adanya sarana dan
prasarana penjas tentu tujuan pembelajaran pengas tidak akan tereapas dengan bak.

Dnlmwoscspmmnhxlnndmpukmhngnmy:mk.mnkmm:hh kekhususan baik dan segi
Jasmani, rohani, maupun psikologinya, Thomson (1991). Orang dewasa melaksanakan olahmga dengan
gerak tchnik dengan alat dan fasibtas standar, mnhmk-mnkuwnxdukmnmp!mmm kegiatan
olahraga dengan gerak tertentu dan fasilitas serta peralatan yang memerlukan penyesuaian untuk anak.
Dengan kata lain, peralatan olahraga anak im perlu dimodiﬁhsi sesuni dengan cirt dan sifat khas anak
yang harus diberikan perlakuan yang kbas pula. Kondisi ini perlu agar anak dapat melakukan berbagai
kegiatan jasmani dan olshraga sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.

Didalam Kompetensi Dasar SD'MI (2013) pada KD 4, dan kelas I s/'d kelas VI berbunyl dilandasi
konscp gerak dalam berbagai bentuk permaiman sederhana, Salsh satu sarana untuk permainan tersebat
adalah Net. Berdasarkan obscrvasi dibeberapa sckolah yang digunakan untuk Prukick Pengalaman
Lapangan (PPL) di twhun 2016. Pada umumnya Sckolah Dasar yang digunakan untuk prakick
persckolahan tidak memilik: net, apabila ada pads umumnya dalam kondisi rusak yang mengakibatkan
pembelyaran penjas tidak dapat begalan secara optimal, schingga tujuan pembelajeran tdak akan
tercapui dengan baik. Kckurangan sarana prasarana penjas diberikan tidak sesuai dengan kunikulum yang
ada. Kreatifitas Guru di Sckolnh Dasar sangat diperlukan sckali karena untuk mensiasatt mimmnya
sarpras penjas, Guru harus kractif memeodifikasi batk model proses pembelajerannya maupun modifikasi
sarana dan prasarana penjasnys guna tercapal tujuannya dalam mengembangkan siswanya. Scluruh siswa
diharapakan sclalu aktf bergerak, melakukan dan mengalaminya schinggs mendapatkan banyak
pengalaman belajar khususnya belajar gerak.
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Dalam pembelajeran penjas tdak lepas dar aktifitas bermain. Bermain merupakan dunia anak,
bermain akan menjadi tangkas, melalni bermain mercka akan dopat mengexplorasikan hingkungan
sckitamya, olch scbab itu keterampilan mercka menjadi berkembang, mercka akan kuasi dengan baik
ancka keterampilan dasar. Keterampilan mereka akan lebih bak apabila ditambah dengan menggunakan
NET karena permainan dengan Net biasanya sangat digeman baik orang dewasa maupun anak-anak
karena bermain menggunkan net berarti memindahkan bols/ kok/ bola tenis danfain-lain dan lapangan
sendin kelapangan lawan. Schingga net perlu dikembangkan melalui modifikast yang kebih menarik
dalam ilannya scrta mudah dikeakan dan murah harganya apabila harus membeli Yong
dihmmu:m penjas bisa membuat net sendin. Berdasarkan uraian tersebut distas maka penelity
memandang perlu diadakan penclitian tentang pengembangan net dalam pembelajerin penjas di Sckolah
Dasar,

( Observasi dan analisis lapangan ]

Merumuskan Masalah

IT

Menentukan metode atau Pendekatan Penelitian

]

J

Munﬁmm ]
]

]

]

J

IT

|
[
|
( Meuyusun instrument dan ujicobs
|
[
|

Pengambilan data

LT

Analisis dsn intepretasidata penelitian
Penyusunan laporan hasil penelitian
Roadmap Penclitian:

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalsh bagian yeng tidak dapat dipisshkan dan pendidikan
sccara kescluruhan, yang dalam pelaksanaannya mengutamakan aktivitas jasmani. Hal i senada dengan
yang dikemukakan olch Sukintaka (2001: 2) behwa pendidikan jesmani merupakan “Bagisn integral dani
pendidikan total yang mencoba mencapai tujuan untuk mengembangkan kebugeran jusmani, mental,
sosial, serta emostonal bagi masyarakat dengan wahana aktivitas jasmuani”. Menurut Abdul Ghofur yang
dikutip olch Arma Abdoclah dan Agus Munadyi (1994: 5) arti pendidikan jasmani adzlah “Suatu proses
pendidikan scorang scbagm perorangan maupun schagai anggota masyarakat yang dilakukan secarn sadar
dan sistematik  melaln gutm jasmami  yang mtensif dalam rangka memperoleh  pemingkatan
kemampuan dan ketrampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak. Menunat
Wawan S. Suherman (2001: 29) penjas merupakan satu mata ajar yang diberikan di suatu jenjang sckolah
tertenty yang merupakan salsh satu bagian dan pendidikan kesclurvhan yang mengutamakan aktivitas
jasmani dan pembinaan hidup schat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan
emosional yang scrasi, selaras dan seimbang.
Beberapa uraian di atas dapat dismbil kesimpulan bahwa pendidikan jasmant adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dan pendidikan secars kescluruhan dan dulam pelaksamaannyn mengunakan sktivitas
Jjasmani untuk pertumbubun dan pengembangan jasmaniah, mental, sosial, emosional yang serasi, sclaras,
dan scimbang.
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Tujuan Pendidikan Jasmani

Dalam ketentuan umum dalam Kunkulum Berbasis Kompetens: (KBK) pendidikan prasckolah,
Sckolah Dasur, Sckolah Mcnengah Pertama dan Sckolah Menengah Umum. Departemen Pendidikan
Nasional (2003: 3-4) discbutkan tujuan pendidikan jasmani adalah schagai benkut:

1. Meletakkan landasan karakter moral vang kuat melalui internalisasi nilai dolam pendidikan jasmant.

2 Nkmbmgunkcpriudinnymghm.sihpdnhdmdrihpsminldmmlamdddnmkmh

kemajemukan budaya ctnis dan agama.

Mengembangkan sikap sportif, jujur, bertanggung jawab, kerjasama, percays din dau chslpln

Menumbuhkan kemumpuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar

Mengembangkan ketrampilan perak dan ketrumpilan berbaga macam permainan dan olnhmgn.

Mengembangkan ketrampilan pengolahan diri untuk mengembangkan dan memelihara kebugarn

Jasmani melalui aktivitas jasmani dan oldnga.

Mengembangkan ketrumpilan untuk menjaga kesclamaten din sendin dan orang lain.

. Mengetshui dan memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga sebagai informasi untuk mencapm
keschatan.

9, Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat rekreatif

mednnmsdapmdmmpulhnbahw:mmpmd:dnkm;mmcmmhn

mendorong perkembangan ketrampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, pcnghnynun

nilsi-nilai (sikap. mental. emosional, spintual dan sosial), serta pembiasaun hidup schat yang bermuara

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang scimbang.

Hakikat Guru Pendidikan Jasmani

Guru adaluh orang yang pekerjamnnya mmgnjnr guru schagni figur di sckelah harus memiliki
kemampuan atau kompetensi mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Guru yang
kompeten atau lebih mampu menciptakan lmghmpn belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lehih
mampu mengelola kelasnya, schingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal ( Depdiknas, 2003:
11).

Untuk menjadi guru pendidikan jasmami yang profesional dituntut dapat berperan sesuar dengan
bidangnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Soeningyo (1978: 8) bahwa profesi pcndsdihn
olahraga menghendaki tenaga yang mampu melaksanakan program olahragn pendidikan dengan baik,
karcna hal terscbut akan menentukan dalam pencapaian tijuan pembelajaran sesuai yang tercantum dalam
kunkulum.

Agar memiliki profil guru pendidikan jasmani yang berkompetens: pendidikan harus memenuhy
persyarutan sebagai benkut:
Schat jasmani maupun rohani dan profil olahragawan.
Bapcmnwlan menark.

idk gagap.

Tlduk buta warmna.
Intclegen,
Energik dan berpennmpilan motonk.

Agus S. Suryobroto (2001: 71) mengstakan bahwa guru penjas yang bak dalam proses

pembelajaran horus:

1. Menyuapkan din dalam fisik dan mental.

2. b, Menympkan matenn pembelajaran sessuai dengan GBPP dan membuat  Progmam Satuan
Pembelajaran (PSP)

Menyaiapkan sarana dan prasaruna supaya terhindar dan kecelakaan atau cidera.
Mtngamformmdmgmwummummmdmpmammodcdmﬁmhhmt
Mengoreks: siswa secara individual dan klasikal.

Mengevaluasi secara formatif don sumatif,

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa syarat untuk menjadi gure pendidikan jasmani harus menulik
komponen yang amat luas, hal i mengingat bahwa mata pelajoran pendidikan jasmani don keschatan
adalah mata pelsjaran yang berbeda dengun mata pelajaran yang lain. Sclain mengembangkan
aspekkognitif, afckuf, psikomotor, gumi pendidikan jasmani juga bertanggung jawab terhadap proscs
kemampuan motorik anak didik, yang diharapkan gur penjas kreatif dalam menstasati minimayo sarana
prasaruna yeng ada.

Pengertian Sarana dan Prasarana
Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 4). Sarana atau alat sdalah scgaln sesuatu yang di perlukan
dalam pembelgjarun jasmani. mudah di bawn. dipindahkan olch pelakunya atau siswa. Scdangkan

O

=~

9M+Pwr

O
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prasaruna atau fosilitas adalah scgala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmam,
bersifat permanen atau tidak dapat di pindah-pindahkan.

Ddamprmcspunbdnjampmdlhhnjasnunismmdmpmﬂmmnmkmnhhmumsm

jang keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran pendidikan jasmami sangat terkast dengan ruang
pangan ataw ruang aula ymgcnknpunnk nklmmsparnsuwndnhmnrhkukm pembelajaran. Sarana
dan prasarena pendidikan jasmant merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan pembelajaran
Jasmani, dan merupakan unsur yang paling menjadi masalsh dimana-mana, khususnya di Indoncsia. Hal
ini dischabkan karena banyaknya sckolah yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang kurung
memadai, maka proses pembelajaran tidak dapat berfangsung secara optimal (Agus S. Suryobroto, 2004:
1)
Meskipun dalam pembelajaran pendidikan tidak sclalu menggunakan alat dan perkukas, nomun untuk
fasilitas  sclalu menggunakannya. Dalam hal in maks fasilitas mutlak diperdukan dalam poses
pembelajaran pendidikan jasmani. Manfaat sarana dan prasarana pendidikan jesmani dalam pembelajaran
adalah agar:
. Dapat memacu pertumbuahan dan perkembangan siswa, karena siswa bersikap, berpikir, dan bergerak.
Dalam hal ini dengan adanys sarana dan prasaruna dapat Jebih memotifasi siswa dalam bersikap,
berpikir dan melakukan aktivitas jasmani.
2. Gerukan Iebih mudeh atau lebih sulit. Dengan adanys sarana dan prassrana dapat memudahkan
gerakan yang sulit

3. Dupat dyjadikan schagat tolak ukur keberhasilan.
Misalnya ingin mengetahui hasil lan menggunakun alat stopwacht, ingin mengactahui hasil lemparan
menggunakan alat meteran.

Modifikasi Permainan dan Sarana Prasarana

Ascp Suharta (2007: 147-148) menjclaskan bahwa usaha untuk meningkatkan kualitas dan
keterbatasan sckolah adalah melakukan modifikasi permainan. Modifikasi permaman dalam penjas dan
olahnga memiltki karakterlistik schagai berikut:
scsuai deagan kemampuan anok (umur, kescgaran jasmani, status keschatan, tinghkat keterampilan,
dan pengalaman scbelumnya),
uman dimainkan
memiliki beberapa aspek alternatif seperts ukuran berat dan bentuk peralatanm, lapangan permainan,
wnkmbanmnnmmjanguynpammmpunmmjuuiahpamm.mmnposmpanum
4. menge ghkan pemain dan keterampilan olahraga yang relevan yang depat dijadikan dasar

mnaan sclajutnya (Australian Sports Commission, 1996 dalam).
Modifikasi penjas dan olshraga menjadi penting dengan berbagar alasan sehagai berikue:
|. Sccara fisik dan psikis anok-nnak berbeda dengan orang dewnsa schingga mercka tidak bisa bermain
olahraga dengan peraturan dan peralatan orang dewasa.
2. Dapat mengembangkan kemampuan anak tanpa resiko cidera.
3. Mcnmaocpal penguasaan keterampilan untuk beradaptass dengan olahraga orang: dewasa dikemudian

4. Ohhngn madifikast sangat meyenangkan bagi anak-anak.

Mofhﬁhn permainan bertujuan untuk:
Dapat mengembangkan pola gerak yang benar.

‘ Menciptakan situas: yang meyc

3. Mengembangkan lebih banyak lagi lhums.

4. Memngkatakan partisipasi anak dzlam olahraga.

Menurut Ateng (1992) modifikast bertujuan:

1. Agar siswa memperoleh kepuasan dan memberikan hasil yang baik;

2. Untuk memngkatakun kemungkinan keberhasilan partisipasi:

3. Agar siswa dapat mengerjakan pola gerak yang benar.

Modifikasi dalam olahraga dapat dilakukan terhadap faktor-faktor benkut:

|. Ukuran lapangan. Ukuran lapangan permuinan dan panjangnys waktu permamnan haarus discsumkan
dengan keadaan fistk anak-anak

2. Peralatan. Peralatan yong digunakan harus dalam batas-batas penguasann (Kontrol) anak-anak,
ukuran dan kompesisi bols harus mudah don familiar untuk dimamkan. ketinggian sasaran di
modifikasi dengan carn menurunkannya;

3. Panjangnya waktu permaiman. Konsentrast dan faktor kescnangan pada anak-anak brasanya relatif
pendcek, agar anak-anak dupat berkosentrasi penuh waktu permainan harus diperpendek:

ol
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4. Peraturan pertandingan. Modifikasi terhadap peraturan  pertandingan  dapat mengembangkan
keterampilan dan menimbulkan rasa senang.
Menurut Gebbard, dkk, 1987 dalam Ascp Suharta, 2007, Modifikas: permainan meliputi perubahan-
perubahan dalam :
1. jumlah pemain
2. peralatan yang digunakan
3. peraturan
4. skor
g:mmpﬂnn alternatif
A!cng (1992) berpendapat bahwa untuk modifikasi permuinan dapt dilakukan dengan
1. mengurangi jumlsh pemain dalam satu tim
mengurangi ukuran [apangan atau di persempit
. mengurngi waktu permainan

2
e
E
%

utau menambah dengan cara lain dalam mencetak skor’ gol.
pakai alat yang lebih cocok seperti bola yang lebih ringan, bola pantai untuk bola voli atau bola jumor
untuk scpakbola dan basket; (g) pakat garis-garis batas dacrah, atou bates zone, untuk menckankan
permainan posm. (h) ubsh peraturan agar permainan dupat begalan, umpamanya memainkan bola
lebih dari tiga kalt; (i) tambah aturan bermain, jika belajar menghindan lawan agtau merebut bola,
tambahkan peraturan bahwa bola hanya bolch di lepas setelah melapaut sescorang.
Persyaratan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Persyaratan Saruna dan Prasaruna Pendidikan Jasmani Agus SS (2004.2.16-18):
1. Aman digunakan.
2. Mudah dan murah, mudah didapat apabils membeli mursh harganya.
3. Mecnank, menarik bagi penggunanya. Artinya siswa scnang dalam menggunakannya.
4. Mcmacu untuk bergerak. siswa akan lebih terpacu untuk bergerak,
3. Scsuai dengan kebutuhan. siswa SD berbeda kebutuhannya dengan siswa SMP.

Siswa SMP juga berbeda kebutuhannya dengan siswa SMA. Misalnya, bola kaki untuk siswa SD
schurusnya bola kaki yang nngan dan empuk agar siswa mudah memainkunnya dan dapat bertahan
memainkan lebth lama ntau tidak copat bosan.

1. Sesuai dengan tujusn, maksutnya jika ssruna dan prasarana tersebut akan digunakan untuk mengukur
kekuatan yang sesuat dengan tujuan kekuatan terscbut. Yaitu pasti berkastan dengan berat.

2. Tidak mudah rusak. hendaknya saruna dan prasarana penjas yang digunakan untuk pembelajaran

pmjnsndakkhw‘mnddnnnkmkmhugmvnm
3. Sesuai dengan lingkungan, discsuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sckolah, maksutnya

Jangan sampai mengadakon sarana dan prasarana penjas yang tidak cocok untuk situasi sckolah yang
nkmmmggumhnnvm

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Jenis penclitian ini merupakan penclinan dan pengembangan (research and development) schingga
dalam penclitian berorientasi pada produk. Produk yang dikembangkan berupa Net modifikasi dalam
pembelyaran permaman untuk siswa Sckolah Dasar. Net modifikasi dikembangkan melalw proses
penclitian agar dapat dihasilkan Net modifikasi yang layak.

=
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Model pengembangan yang dilakukan dalam penclitan mi adalah model disknptif prosedural dimana
dalam pengembangan produk menggariskan langkah-langksh yang harus ditkuti untuk menghusilkan
scbunh produk. Ada tga tahapan dasor yang harus difakukan yaitu konseptualisasi masalab{ pendahuluan),
pembuatan produk, dan ujicoba produk. Jika keputusan dapat ditenma maka pembuatan ;noduk daput
dimulni dan apabila belum dapat ditenima maka proses harus diufangi. Moddpmscd milah yang
paling tepat untuk ditcrupkan dalam penclitian pengembangon produk im. Dalum hal ini produk
dihasilkan melalui langkah- hnghh tertentu schingga produk terschbut valid dan dapat dimanfastkan
dalam proses pembelajaran permainan untuk siswa Sckolah Dasar.

Benkut merupakan alur sistematika penclitian

s 4 3

Observasi Penyusunan Review dan
dan proposal dan validasi instrument
analisis lokasi | metodologi L peaclitian |
: T
™ = 4 R
Intepretasi dan Pengambilan data Uji coba
Analisis data = penelitian mstrumen
K ) . L v
4 ﬂ R
Penarikan
Kesimpulan dan
Penyusunan
. J
Gambar 1. Sistematika Penelitian (Dokumen Pribadi)
Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilskukan dalam penclition ini. sccarn gans besar dapat diringkas
menjadi empat langkah utama. Langkah-langkah penclitian dan pengembangan secam gans besar dapat
diringkas menjadi empat langkah utama. Perfama, studi pendahuluan, Kedua, pengembangan produk.
Ketiga. up lapangan/cvaluast produk. Keempat, discminasi hasil penclitan Evaluasi  produk.
dimaksudkan untuk memperoleh data sehagai masukan dalam rengka merevisi produk. Tohap mi
melibatkan :

|. Evaluasi tahap [ yastu tahap validas: media olch Ahli sarana dan prosaranadi analisis dan revist.
2. Evaluasi tahap 11, yaitu melshui uji coba one to one, analisis I1, dan revisi 11
3. Evaluasi tahap 11 kelompok kecil. analisis 111, dan revisi 11
4. Evaluasi twhap IV, yaitu tahap uji coba kelompok besar, snalisis IV, dan  dilakukan revisi 1V,
Selanjutnya anahisis IV,
Sciclah melalui berbagar langkah terscbut moka dibasilkan produk Net medifikasi dalam
pembelajaran permainan Net untuk siswa Sckolah Dasar.

Validasi dan Uji Coba Produk

Validasiproduk di konsultasikan kepada ahli sarana dan prasaruna peadidikan jasmani, nahli media, dan
ahli bahasa. Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat dngumhn schagm
dasar untuk menetapkan kebaikan produk yang dihasilkan. Data yang diperolch dani uji coba digunakan

mmknzuwbadu«hnmympmuhnpmdxkpcm ini. Dengan wi coba ini kualites produk
benar-benar telah terui secara empins.
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Instrumen Pengumpul Data

Untuk menghasilkan produk pengembangan yang berkualitas diperlukan mnstrumen yang mampu
menggali data ynng diperivkan  dalam pengembangan produk. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penclition it berupa Sarana Net modifikasi. Pertanyaan terbuka dipakai
schagai alat pengumpul data dari para ahli dengan saran dan kritik serta masukan yang bermanfaat bag
kualitas produk terscbut. Diskusi dilakukan dengan shli muteni saranaan prusaruna penjas. Angket dan
quesioner dan pedoman wawuncara diberikan kesempatan untuk memberikan masukan sclain dan butir
pertanyaan yang sudah ditentukan.

Teknik Analisis Data

Data yang diperolch melalu kegiatan w1 coba berupa kntik don saron yang dikemukakan ahli maten
sarana dan prasarana penjas disarikan untuk memperbaiki produk bole modifikasi dalam pembelajaran
permainan untuk siswa Sckoloh Dasar.

Teknik analisis data yang pertama dilakukan pada tahsp pertama adalah menggunakan deskriptif
kuantitatif, yaitu memamparkan produk alut hasil modifikesi sctelah dumplementastkan  dalam
pembelyaran, menguji tingkat validast dan keloyakan produk untuk ditmplementasikan  dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Sclanjutnya data yang bersifat komumkatif diproses dengan jumlah
yang dihorapkon dan diperolch persentase (Suharsimi Ankunto, 1996: 245). atau dapat ditulis dengan
rumus:

Persentase Kelavakan = Skor vang divalidasi x 100%
Skor yang diharapkan

Data tang terkumpul dianalists dengan teknik analisis desknptif kuantitatif yang diungkapkan delam
distnbast skor persentase terhadap kategorn skala penilaian yang telah ditentukan. Stelab penyajian dalam
bentuk persentase, langkah sclanjutnya mendesknipsikan dan mengambil kesimpulan tentang indidkator.
Kesesuaian dengan aspek dalam alat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan tabel berikut ini:
Tabel 1. Skala Persentase untuk Ujt Coba

Persentase Pencapaian Rentang Nilai Interprestasi
76% - 100% 16-20 Sungat Layak
51% - 75% 11-15 Layak
26% - 50% 610 Cukup

0% - 25% 0-5 Kurang Layak

Sumber: Subarsimu Ankunto ( 1996: 244)

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Tempat Penelitian
a. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian adalah di SD Minomartani | Condong Catur Sleman.
b. Deskripsi Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan kegiatan penclition dimular dan bulan Maret sampai dengan bulan Oktober tahun
2016,
¢. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek uji coba atau responden yang terfibat dalam penchitun adalah peserta didik kelas VI SD
Minomartani | Condong Catur Sleman tahun pelajaran 2016/2017. Pada uji coba one to one pencliti
mengambil subyck 10 peserta didik yaitu 5 peserta didik putra dan 3 peserta didik putri. Pada w)i coba
kelompok kecil pencliti mengambil subyck 15 peserta didik yaitu 8 peserta didik putra dan 7 peserta didik
putri. Pada uj coba kelompok bezar pencliti mengabil subyek 41 peserts didik kelas VI

Analisis Data Penelitian
Analisis data penelitian diloakukan dengan tupuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini. yaitu: “Bagaimana proscs pengembangan modifikasi net dalam pembelajaran permainan bola voli
untuk siswa Sckolah Dasar?. Analisis data dijelaskan schagai berikut:
a. Proscs Awal Pembuatan Modifikasi Net
Proses pembuatan modifikast net dulam pembelajaran permainan bola voli untuk siswn Sckolsh
Dasar. yaitu:
1) Persiapan Bahan yang Dibutuhkan
1) Rafia
b) Gunting
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¢) Kam Perea

Gambar 2, Bahan yang I)ibuls!j-nn untuk Pembuatan Modifikast Net, Sumber: Dokumen Penchin

2) Proses Pembuatan
1) Siapkan Rafia don Gunting

Gambar 3. Rafia dan Gunting, Sumber: Dokumen Pencliti
b) Rujut Rafia dengan Rapi yaitu 3 x 3 cm/ Kotak dengan ukuran 2 x 1.5 meter.

T

”.

Ga 4. Rajut Rafa (3 x 3 cm Kotak), Sumber: Dotumcn Peneliti

c) Lapisi Tepi Net dengan Kam Perca,
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d) Modifikas: Net stap untuk diguna

Gambar 6. Modifikasi Net. Sumber: Dokumen Penelitt

b. Vahidasi Ahli Sarana dan Prasarsna

t)

-

Validasi ahli dengan Saryono, M. Or.
Tahapan Pertemuan |
n) Anyaman terfalu lebar, agar Iebih dipersempat,
b) Tepi Net terlalu keras, sebatknya ditipiskan lagr agar ketika peserta didik nxenabrak net tidak
terasa sakit.
Tahapan Pertemuan 2
n) Layak digunakan
Skala prosentase untuk uji sarpras modifikas net
Tahap 1 =26 % - 50 % interprestasi cukup
Tahap 11 = 76% - 1007 intcrpresats: sangat layak
Validasi ahli dengan Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M. Pd.
Tahapan Pertemuan |
1) Anyaman kurang rapi, harap dirapikan.
b) Anyaman terlalu renggang. harap diperscempit.
¢) Tepian Net terlalu tebal, harap ditipiskan.
Tahapan Pertcmuan 2
n) Net bisa digunakan untuk penclitian (layak digunakan).
Skala prosentase untuk uji sarpras modifikasi net
Tahop 126 % - 50 % interprestasi cukup
Tahap I1 = 76% - 100% interpresatsi sangat layak

¢. Uji Coba One to One

Uji coba one to one dilakukan setclah melakukan validasi ahli szrana dan prasarana. Uji coba

one to one dilaksanakan dengan subyck penclitian scbanyak 2 peserta didik kelas V1 SD Minoartum
10 Condong Catur Sleman, terdiri dari 5 peserta didik putra dan 5 peserta didik putri
Hasil uji coba ane 10 one dijelaskan pada table di bawuh mni:

Tabel 2. Skala Persentase untuk Uji Coba One fo One

Prosentase Pencapaian Rentang Nilai Interprestasi Frekuensi
76% - 100% 16 - 20 Sangat Lavak 6 Siswa
51%-75% 11-15 Layak 4 Siswa
26% - 30% 610 Cukup -
0% -25% 0-3 Kurang Layak -
Jumlah Siswa 10 Siswa

d. Ui Coba Kelompok Kecil

Upi coba kelompok kecil dilakukan setelah melakukan validass shli sarann dan prosarana. Uji
coba kelompok kecil dilaksanakan dengan subyek penclitian scbanyak |5 peserta didik kelas V1 SD
Minoartani | Condong Catur Sleman. terdini dan 8 peserta didik putra dan 7 peserta didik putri.

Hasil up coba kelompok kecil dijelaskan pada table di bawah ini:
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Tabel 3. Skala Persentase untuk Uji Coba Kelompok Kecil

Proscntase Pencapaian Rentang Nilai Interprestast Frekuens:
76% - 100% 1620 Sangat Layak 12 Siswa
S1% - 75% 11-15 Layak 3 Siswa
26% - 50% 610 Cukup -
0% - 25% 0-35 Kurang Layak -
Jumlah Siswa 15 Siswa

¢ Uji Coba Kelompok Besar
Upt coba kelompok besar dilakukan scteluh melskukan validass ahli sarana dan prasarana, uji
coba One to One, dan ujt coba kelompok kecil. Uji coba kelompok besar dilaksanakan dengan subyck
penclitian schanyak 41 peserta didik kelss VI SD Minoartani | Condong Catur Sleman.
Hasil uji coba kelompok besar dijclaskan pada table di bawah im:

Tabel 4. Skala Persentase untuk Uji Coba Kelo Besar

Proscatase Pencapaian Rentang Nilai Interprestasi Frekucnss
76% - 100% 16 - 20 Sangat Lavak 34 Siswa
51%-75% 115 Layak 7 Siswz
26% - 300 610 Cukup -

0% -25% 0-5 Kurnng Laysk =
Jumlah Siswa 41 Siswa
PEMBAHASAN

Penclitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk pengembangun sarana pembelajeran
permainan bola voli di SD Minomartani | Condong Catur Sleman. Tahapan dalum kegtatan penelitian im
meliputi: proses awal pembuatan modifikas: net, validast ahli sarana dan prasarana, upi coba One to One,
u)i coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar.

Pengembangan sarana pembelmaran permaman bola voli di SD Minomartam | Condong Catur
Sleman mampu meningkatkan keaktifan peserta didik kelas V1 dalam belajar permainan bola voli. Hasil
ujt coba kelompok besar menunjukkan bahwa 7 peserta didik dengan kategon layakdan 34 peserta didik
pada kategon sangat layak.

Hal tersebut discbabkan olch beberapa faktor, antars lain:

1. Peserin didik menilai bahwa meodifikas: net tidak sakit jika terkena badan sant melaksanakan
permainan bola voli.

2. Pesertn didik memlai bahwn modifikasi net menarik dengan wama yang bervanast, schingga efektf
untuk digunakan dalam pembelagaran.

SIMPULAN
Hasil validasi produk olch kedua ahli saruna dan prasarana menunjukkan bahwa modifikasi net layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahmga, dan keschatan untuk kelas Vi
SD Minomartani | Catur Tunggal Sleman.
Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penclitian int memilik: implikasi schagar berkut:
1. Modifikast net mampu mendukung tercapamya tujuan dart pembelzjaran permainan bola voli peserta
didik kelas VI SD Mmomartani | Condong Catur Sleman.
2. Modifikast net mampu meningkatkan semangat dalam bergerak peserta didik kelas VISD
Minomartani | Condong Catur Sleman saat mengikuts pembelajaran permainan bola voli.
Keterbatasan Hasil Penelitian
Penclitian ini telah dilaksanakan, akan tetapt memuliky berbagai keterbatasan antara lain:
1. Modifikasi nct yang dibasilkan memilki renggang kotak yang berbeda- beda, akan tetapi sclisihnya
tidak banyak.
2. Pencliti gxngnlnmi kesulitan dalam pengambilan data, schingga pencliti melibatkan bantuan tenaga
mahasiswa untuk pelaksanaan penclitian

an
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